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Economic Update — IMF: Tantangan Ekonomi di Negara Berkembang Diantisipasi dengan Kerjasama Multilateral
Kerjasama antar negara diperlukan untuk menjawab tantangan ekonomi global. International Monetary Fund (IMF) menyebut tantangan ekonomi di masa
depan akan semakin berat. Untuk menjawab tantangan tersebut, satu-satunya cara yang bisa dilakukan adalah kerja sama antar negara. Ekonomi dunia
terus menunjukkan momentum perbaikan didukung oleh data-data ekonomi yang positif di tengah isu perang dagang. Economic Counsellor and Directors of
The Research Department IMF mengatakan dengan basis pertumbuhan ekonomi yang lebih luas, pihaknya melihat ada peluang perbaikan prediksi
pertumbuhan ekonomi. Di awal tahun, IMF mengumumkan proyeksi pertumbuhan ekonomi untuk 2018 dan 2019 di kisaran 3,9%. Proyeksi ini didukung
dengan semakin kuatnya kinerja ekonomi di kawasan Eropa, Jepang, China dan Amerika Serikat.

IMF melihat peluang perbaikan ekonomi di sejumlah negara berkembang didukung oleh perbaikan beberapa komoditas ekspor. Peluang perbaikan
proyeksi ekonomi global juga didukung oleh akselerasi investasi dan perdagangan. Namun demikian, negara berkembang tak bisa hanya mengandalkan
perbaikan harga komoditas ekspor. Alasannya, di tengah isu perang dagang yang tengah melanda dunia, negara-negara pengekspor komoditas harus
bersaing memperebutkan pasar ekspor yang sudah ada. Alih-alih melakukan perang dagang dengan harapan menjaga ekonomi dalam negeri, kerja sama
antar negara justru dipandang sebagai solusi untuk menghadapi permasalahan ekonomi di masa depan. Seringkali masalah defisit dan surplus perdagangan
menjadi sorotan. Padahal yang jauh lebih penting justru memperhatikan masalah keterbukaan, perdagangan, dan saling ketergantungan antar negara.
Negara eksportir harus melakukan diversifikasi sumber pertumbuhan ekonomi untuk meningkatkan proyeksi pertumbuhan ekonomi di masa depan.
Dengan adanya kerjasama antar negara dapat memperluas peluang investasi yang mendukung penciptaan lapangan kerja. Selain itu, juga meningkatkan
kesadaran pekerja akan perkembangan teknologi yang menuntut peningkatan keterampilan. Dengan demikian, maka tantangan ekonomi di masa depan
dapat diatasi.

Kerjasama penggunaan teknologi antar negara. Dengan perubahan pemanfaatan teknologi di masa depan dan berkembangnya pemanfaatan teknologi saat
ini, kegiatan bisnis perusahaan bisa dilakukan secara lintas negara. Salah satu dampak negatifnya, perusahaan-perusahaan tersebut bisa melakukan
berbagai cara untuk melakukan penghindaran pajak. Dengan demikian, diperlukan keterbukaan informasi dan kerjasama antar negara untuk memastikan
tidak terjadi praktik penghindaran pajak. (apw)
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Pasar saham Wall Street melanjutan penguatan pada penutupan perdagangan didorong oleh ekspektasi positif laporan keuangan emiten yang lebih baik
dari periode sebelumnya. Indeks Dow Jones menguat pada akhir perdagangan kemarin sebesar 0,9% ke posisi 24.786,6 (0,3% Ytd) dan S&P500 menguat
sebesar 1,1% ke posisi 2.706,4 (1,2% ytd). Pasar saham Eropa ditutup menguat, dimana FT100 Inggris menguat sebesar 0,4% dan DAX Jerman menguat
sebesar 1,6%. Pasar saham Asia ditutup menguat. Indeks Nikkei menguat sebesar 0,1% dan Strait Times Singapura menguat sebesar 0,03%.

IHSG ditutup melemah karena investor cenderung menahan transaksi di tengah sentimen eksternal yang masih negatif. IHSG (4/17) ditutup melemah
sebesar 0,02% menjadi 6.285,8 (+1,6% mtd atau -1,1% ytd). Saham-saham yang menghambat laju IHSG ke arah lain positif antara Bank Mandiri (-2,2%) ke
posisi 7.900, HM Sampoerna (-1%) ke posisi 4.050 dan Charoen Pokphand Indonesia (-5%) ke posisi 3.650. Investor asing mencatatkan aksi jual sebesar
IDR739,7 miliar dan terjadi net outflow sebesar IDR27,8 triliun sejak perdagangan awal tahun 2018. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10
tahun naik sebesar 1.8 bps posisi 6,62%. Sejak awal tahun 2018 data kepemilikan asing atas surat berharga negara terjadi net inflow sebesar IDR37,5 triliun.
Nilai tukar Rupiah menguat pada akhir perdagangan kemarin. Rupiah menguat tipis sebesar 0,1% ke posisi IDR 13.766 (apresiasi 0,01% mtd atau depresiasi
1,5% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran 13.755— 13.773. Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 6.313-6.366 dan Rupiah
terhadap USD diprediksi menguat pada interval IDR 13.742-13.778.
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Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+),

USD/IDR Buy 13766 13732 13742 13778 13795 DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik
EUR/USD Buy 1.2370 1.2359 1.2365 12378 1.2385 Indikator ADX meningkat di atas level 25 dan RSl jatuh di
bawah level 30
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak
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Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak
IHSG Buy 6308 6299 6313 6366 6390 di atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+),
ol Buy 66.52 6555 66.03 66.76 67.01 DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik
GOLD Buy 1344 1341 1342 1347 1357 Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren

MACD berada di atas tren signal
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¢ Ekspor tekstil dan produk tekstil (TPT) dapat meningkat tiga kali lipat menjadi USD38 miliar dalam lima tahun ke depan. Dengan begitu, ekspor TPT
dapat menjadi penyumbang ekspor nonmigas terbesar Indonesia dan menciptakan lapangan kerja untuk 6 juta orang. Untuk mencapai nilai tersebut
pemerintah RI terutama harus merealisasikan perdagangan bebas dengan Uni Eropa tahun ini, serta meminta tarif bea masuk TPT 0% kepada Amerika
Serikat (AS) karena kapas sebagai bahan baku TPT diimpor dari AS. Negara yang diuntungkan perdagangan bebas dengan Uni Eropa salah satunya
adalah Vietnam. Negara tersebut berhasil meningkatkan ekspor sebesar 10,23% (yoy) menjadi USD31 miliar pada tahun lalu. (Investor Daily, 18 April
2018)

¢ Kementerian Perdagangan (Kemendag) memproyeksikan ekspor karet alam Indonesia pada kuartal 11-2018 dapat meningkat signifikan. Proyeksi ini
didasarkan pada selesainya kebijakan pembatasan ekspor atau Agreed Export Tonnage Scheme (AETS) yang dilakukan oleh tiga negara produsen karet
dunia yaitu Indonesia, Malaysia, dan Thailand. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan nilai ekspor karet Indonesia periode Januari-Maret 2018
turun 6,55% (yoy) menjadi USD2,19 juta. (Kontan, 18 April 2018)

¢ Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) terus mengupayakan insentif tax holiday bagi sektor hulu minyak dan gas guna mendorong
minat investor mengelola blok migas di tengah gap antara produksi dan konsumsi energi yang kian lebar. Berdasarkan data Kementerian ESDM,
konsumsi bahan bakar minyak (BBM) di Tanah Air saat ini sekitar 1,6 juta barel per hari (bph). Namun, lifting migas hanya berkisar 750.000-825.000 bph
atau sekitar 50% dari total kebutuhan. (Bisnis Indonesia, 18 April 2018)
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